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1.1. Latar Belakang

Pariwisata merupakan sebuah industri jasa yanggasaberpotensi
dikembangkan di Indonesia sebagai sektor ungulatandameningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Padadamyga Indonesia termasuk
salah satu negara berkembang yang masih tertiniggahegara-negara produsen
dunia seperti Amerika, Jepang, Inggris, Jermanp&man negara-negara besar
lainnya. Adapun keadaan ekonomi bangsa yang jantkala sejahtera membuat
perangkat Pemerintah dan masyarakat untuk dapékibdyijak dan selektif
dalam memilih usaha apa yang sekiranya sangat teapaintuk dijalankan dan
dikembangkan, sehingga mampu meningkatkan kesegalntenasyarakat, serta
dapat bersaing dengan negara lain.

Predikat Indonesia sebagai negara agraris telaa lditinggalkan oleh
para petani Indonesia dan telah diambil alih olegana lain seperti Thailand dan
Vietnam, apalagi untuk bersaing diteknologi Indamenasih kalah jauh dengan
Jepang dan Jerman. Salah satu alternatif yang dimat diberdayakan adalah
pariwisata. Indonesia sebagai negara kepulauaes@riali dunia dengan 17.508
pulau dan memiliki potensi sumber daya alam melimgdapat dikembangkan
menjadi negara industri jasa wisata bagi duniarmatgonal, jika didukung oleh
Pemerintah serta seluruh lapisan masyarakat Indon&telalui peningkatan
sektor usaha pariwisata diharapkan dapat mencipt@estumbuhan ekonomi

guna meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia.



Mengembangkan industri pariwisata dapat dilakukatengan
pembangunan dan pengelolaan kawasan wisata yaing satkait dan terpadu
oleh dunia usaha, masyarakat, pemerintah, seréendpéngembangannya harus
berwawasan lingkungan. Penyedia jasa wisata hagledusberinovasi pada
produk yang ditawarkan selalu diterima dan tidakmimesankan, sesuai tren
pasar/keinginan wisatawan yang ada saat itu.

Dimasa yang akan datang diharapkan melalui parisvisamerintah dapat
berusaha untuk mengambil penghasilan atau devigmrane terutama dari
wisatawan mancanegara. Dengan semakin banyaknydawsn baik domestik
maupun mancanegara ke objek-objek wisata di Ind@ne®ntunya akan
menambah devisa dan penghasilan melalui sektowigata ini. Akan tetapi bila
dibandingkan dengan dunia kepariwisataan di Nehagara anggota ASEAN
lainnya, harus diakui bahwa Indonesia pada saahasih jauh ketinggalan dalam
menyerap arus wisatawan mancanegara yang berdatdeg&awasan Asia-
Pasifik. Oleh karena itu untuk menambah devisa lonetektor pariwisata guna
menunjang pembangunan nasional, Indonesia haras degmgambil sikap untuk
lebih serius dan memprogramkan pembangunan patavisebagai salah satu
sektor industri yang diprioritaskan. Salah satuaaeli Indonesia yang sekiranya
dapat dikembangkan dan lebih didayagunakan lagigseldaerah tujuan wisata
adalah kabupaten Bogor, Jawa Barat.

Kabupaten Bogor merupakan salah satu daerah yamgpis berpotensi
untuk kegiatan pariwisata karena memiliki banyakgat tujuan wisata menarik,
baik yang bersifat alam maupun buatan yang menyelsemua wilayah

Kabupaten Bogor. Dengan panorama alamnya yang iddaludara yang sejuk



terutama di bagian selatan yaitu Kecamatan Cigogibdtab Bogor yang
berbatasan dengan daerah Sukabumi serta ditunjayay gleh aneka ragam
fasilitas wisata, baik hotel, motel, maupun vitialf course, wisata desa dan agro,
restoran, serta berbagai macam penyedia pakbbund menjadikan potensi ini
sebagai keunggulan kompetitif dan komperatif bagnhgembangan sektor
kepariwisataan di daerah Jawa Barat, khususnyapéaén Bogor.

Adapun salah satu kawasan wisata yang cukup ta@rkdn daerah
Cigombong, Kabupaten Bogor adalah Lido Lakes Redoitel & Conference.
Lido Lakes Resort Hotel & Conference merupakan hsaatu daerah tujuan
wisata Kabupaten Bogor yang sangat berpotensi uatuk dikembangkan dalam
meningkatkan pendapatan daerah dan masyarakatarsgkii karenaresort
tersebut selama ini tak pernah sepi dari pengunjtergtama pada waktu
weekend. Lingkungan alam fisik objek wisata danau buatasiolyang terletak di
Desa Watesjaya, Kecamatan Cigombong, KabupatenrBogaipakan salah satu
kawasan wisata andalan bagi daerah Bogor kaream s#itunjang oleh segala
keindahan alam serta fasilitessort yang cukup lengkap.

Lido Lakes Resort Hotel & Conference ini memilpangsa pasar nyata
dan pasar potensi terutama bagi para pebisnis gag melakukammeeting,
keluarga-keluarga dari suatu perusahaan yang nielalgathering. Wisatawan
yang datang bukan hanya wisatawan domestik sajaimkah wisatawan
mancanegara yang kebanyakan berasal dari Nd{anea, Arab, India, Italia,
Jepang, Amerika, serta para wisatawan yang serengpd rekreasi yang bersifat
adventure dan arenaoutboundnya. Di Lido Lakes Resort Hotel & Conference

wisatawan dapat menikmati keindahan danau Lido yakgptis, bersampan,



memancing ikan, berenangutbound, berkemah,billiard, berbelanja di kedai
souvenir, dan lain sebagainya. Berdasarkan pengalaman fiegalig telah
berkesempatan melalukamm the job training di Lido lakes Resort Hotel &
Conference selama empat bulan dan mengadly worker selama dua bulan
cukup memberikan gambaran bagi peneliti mengerdo Lakes Resort Hotel &
Conference baik dari sisi internal (kekuatan dderkahan) maupun sisi eksternal
(peluang dan ancaman) yang dimilikinya. Selain #&étanon the job training
sebagai salah satu syarat dari perkuliahan padpagmostudi Manajemen Resort
& Leisure, peneliti memanfaatkan momen tersebutagaib pengalaman dan
wahana pembelajaran pada dunia kerja nyata, ssk#digus sebagai ajang suatu
penelitian analisis potensi kawasan yang sekiramysih dapat dikembangkan.

Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan di Liddes Resort Hotel &
Conference secara singkat dapat dijelaskan bahwadem wisata dengan luas
1700 ha tersebut masih banyak memiliki lahan kosdwegayaan alam yang
melimpah serta ditunjang dengan panorama alam yaah, dan lokasi yang
strategis menjadikan Lido Lakes Resort Hotel & @oafce sangat cocok untuk
dikembangkan lagi, baik melalui pembuatan fasilitdsaru maupun
penganekaragaman atau diversifikasi dari produktéssatau atraksi wisata yang
telah ada sebelumnya.

Adapun dalam meluncurkan suatu produk baru petbkukan analisis
terlebih dahulu terutama pada aspek pasar dan peanaya. Melalui analisis
aspek pasar diharapkan produk yang akan dibuatisgsngan permintaan pasar,
memiliki segmen pasar yang sesuai, dan memilikjetapasar atamarket share

yang jelas sehingga produk yang ditawarkan akagrigia oleh wisatawan dan



dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. Meladlisia aspek pemasaran
juga diharapkan akan dapat memberikan gambaran jgéasy mengenai produk

yang akan ditawarkan, harga yang ditetapkan, damamkah posisi atau tempat
akan dibangunnya produ&ottage Bukit Hijau, serta bagaimana cara promosi
yang tepat agar produk tersebut dapat dikonsurakiwisatawan.

Padamarket mix Lido Lakes Resort Hotel & Conference tahun 2007800
hampir 80% wisatawan yang berkunjung kebanyakanahdaebisnis atau
corporate, hal ini menunjukkan bahwa Lido Lakes Resort H&eConference
merupakanresort yang berorientasi padsleeting, Incentive, Conference, and
Exhibition (MICE). Selain terkenal dengan hoteketingnya, Lido Lakes Resort
Hotel & Conference juga diminati pengunjung karemaemiliki Lido
Empowernment Adventuréndonesia (LEAD Indonesia), yaitu sebuah sarana
wisata yang khusus menyediakaut bound training danoutdoor activity seperti
All Terrain Vehicle (ATV), golfcart, off road, konservasi hutan Bodog(iational
forrest walk) dan lain-lain.

Keindahan panorama alam, kelengkapan fasilitada ssmosfir Lido
Lakes Resort Hotel & Conference yang kental dengaansa alam terbuka
membuat pengunjung merasa nyaman melakukan kegragaeiing di resort
tersebut. Selain cocok untuk kegiatan meeting, Ligdkes Resort Hotel &
Conference juga sangat mendukung untuk kegiataksasi, rekreasi, bermain
golf, makan di restoran terapung, atau mencobditéssiwisata yang sedikit
ekstrim sepertultra light, kegiatanoutbound melalui berbagagames yang unik
dan menarik yang biasanya dilakukan pada hari barakereka menginap di Lido

Lakes Resort Hotel & Conference. Dengan tersedidiagditas wisata yang



variatif dan cukup lengkap ini dapat merefresh kalmpara wisatawan yang
merasa jenuh dengan hirup pikuk perkotaan dan tegiemereka sehari-hari
ditempat asalnya.

Berdasarkan berbagai keunggulan yang dimiliki Ligd&es Resort Hotel
& Conference terutama pada potensi kawasan, loka&sndahan alam, serta
segmen pasar yang masih dapat dikembangkan mengikikan peneliti agar
dapat berfikir cerdik dan mampu melihat celah gatuang bisnis yang sekiranya
masih dapat dikembangkan guna meningkatkan pemaddg@ perusahaan dan
memberikan kontribusi bagi masyarakat juga pemnednindari sifatmultiplier
effect-nya. Untuk mencoba merealisasikan tujuan diatasgeliti akan mencoba
melakukannya dengan cara memaksimalkan pangsa pasey telah ada
sebelumnya, yakni pakeateeting & outbound menjadi wahana dan sarana
kegiatan rekreasi untulamily ataupurhoneymooners melalui penganekaragaman
produk akomodasi kamar menjaditage.

Dilihat dari segi lahan, Lido Lakes Resort HotelGonference memiliki
area kurang produktif yang cukup luas dan memabgregnya daerah tersebut
diperuntukan bagi pengembangan kawasan wisata.sLskategis serta kondisi
lingkungan alam dan masyarakat sekitar yang samgabdukung, sangat
berpeluang untuk diversifikasi produkottage tersebut. Adapun rencana untuk
menambah fasilitas akomodasi dengan membaragtiage berbentuk rumah
bukit hijau akan dibuat dengan konsep seperti ahgg dalambunker. Sebelum
membuat produk atau fasilitas baru perlu dilakulkaralisis aspek pasar dan
pemasaran terlebih dahulu yang lebih terfokus demarah sehingga dapat

memperhitungkan resiko baik dan buruknya, sehinggda yang akan dijalankan



nanti dapat terhindar dari kegagalan. Jika kelayadala aspek pemasaran dinilai
layak untuk dibangun, diharapkan nantinya akan awenpenentu pada tahap
selanjutnya, apakalCottage Bukit Hijau atau RumalBunker tersebut akan
direalisaikan atau sebaliknya.

Seperti kita ketahui bahwa motivasi dan cara betaiorang-orang di
zaman modern seperti saat ini telah banyak mengalargerseran, yang pada
intinya mereka lebih senang melakukan perjalanarsatanya dengan
mendapatkan suatu pengalaman yang sifatnya barmantag, unik, dan
wisatawan dapat secara langsung ikut berpartisipisi merasakan hal yang
berbeda, bahkan luar biasa yang tidak dapat diasassébelumnya di tempat yang
lainnya.

Dilandasi dari hasil analisa motivasi dan selerewlsata di atas dapat
dijadikan sebagai rujukan atau daya dukung bagelgenntuk jauh lebih dalam
melakukan analisis mengenai kelayakan aspek pasar pemasaran pada
diversifikasi produk akomodasCottage Bukit Hijau. Adapun Cottage Bukit
Hijau” ini adalah sebuah fasilitas untuk akomodasig berbentuk rumah dalam
bukit, dan jika kita berada di dalamnya sepertgga dibawah tanah atau
underground padahal sebenarnyeottage tersebut hanya ditimbun tanah yang
dibentuk membukit saja dan di bagian atasnya ditamamput sehingga muncul
kesancottage tersebut di bangun di dalam tanah atau di bawé& ang hijau.

Peneliti berharap bahwa kelayakan pemasaran pragivirsifikasi
“Cottage Bukit Hijau” ini nantinya akan diterima oleh wisatan karena keunikan
bentuk bangunan serfael yang akan didapatkan oleh para wisatawan sangat

berbeda dengan tinggal di rumah atau bangunan.b&eEengetahuan peneliti



bahwa fasilitas wisata berugzottage Bukit Hijau ini sangat jarang sekali ada,
atau mungkin belum ada kawasan wisata yang mepjoduk akomodasi seperti
itu di Indonesia. Dalam rangka proses perealisag@mgembangan dan
peningkatan profit di kawasan wisata Lido Lakes dReslotel & Conference
melalui produk cottage yang baru, maka peneliti akan mencoba melakukan
analisis kelayakan aspek pasar dan pemasaranidarsitikasi produk Cottage
Bukit Hijau” tersebut, guna melihat resiko-resikang ada dan kemungkinan-
kemungkinan yang nantinya akan timbul agar usafselet dapat benar-benar
dipertimbangkan layak atau tidaknya Cottage Bukjaudini sebagai salah satu
alternatif penambahan pendapatan atau profit baip Lakes Resort Hotel &
Conference.

Untuk memudahkan dalam penulisan penelitian inakan peneliti
mengambil judul sebagai berikut: “KELAYAKAN ASPEK ASAR DAN
PEMASARAN PADA DIVERSIFIKASI PRODUK COTTAGE BUKIT HIJAU

DI LIDO LAKES RESORT HOTEL & CONFERENCE”".

1.2. Identifikasi Masalah
Seperti kita ketahui bahwa pengembangan kawasaatawisersifat
dinamis, yaitu senantiasa berubah sesuai dengagemdrangan teknologi,
tren pasar, keunikan produk dan kebutuhan masyargkag merupakan
wujud dari strategi pengembangan suatu kawasantavidderdasarkan
kebutuhan masyarakat dalam berwisata yang padarsaatah mengalami
pergeseran, di mana mereka lebih senang melakugalgnan yang sifatnya

berbeda dengan kegiatan wisata pada umumnya dalu seeényukai akan



atraksi wisata yang baru. Kegiatan wisata yang pukenbooming dan
memiliki kontribusi yang cukup besar pada saaadalah wisata yang diiringi
dengan kegiatarMeeting, Incentive, Conference, and Exhibition. Hal ini
mereka lakukan selain untuk menghemat pengeluamaga juntuk
mengefisiensikan waktu mereka yang kebanyakan ladakbisnis dan
pegawai perusahagonompany), sehinggadapat sekaligus melakukan kegiatan
pleasure di sebuah kawasan wisata sambil melakukan tuggenk@.Adapun
jenis atau kegiatan wisata kedua yang sedang dmgyguuka pada saat ini
adalah kegiatan wisata yang sifatrg@dventure and back to nature. Selain
lebih menyukai akan hal-hal yang seru, unik, darbdsa dengan kegiatan
wisata masal, para wisatawan sekarang lebih menywgataoutbound yang
sifatnya lebih dekat dengan alam tetapi dikombksasidengan kegiatan-
kegiatan yang menyenangkan, baik melalui kegiatarkgmahan,hiking,
games, rafting, maupun kegiatan yang dapat memacu adrenalin mereka
Pergeseran pola perjalanan wisatawan dalam melakidegiatan
wisata merupakan hal yang cukup penting dalam ndilknpangsa pasar pada
produk dan fasilitagesort agar keberhasilan pengembangan bisnis yang
diharapkan tersebut dapat tercapai. Membuat kepatdglam memilih model
atau produk baru yang akan ditawarkan perlu dilakulnalisis kebutuhan
wisatawan pada produk fasilitas dan atraksi wish#ésu yang mereka
inginkan, sehingga perencanaan pemasaran prodidbtdrtidak jauh meleset
dari keinginan wisatawan, sesuai dengan kebutudttam,dapat memuaskan
keinginan wisatawan ketika berwisata di Lido LakBesort Hotel &

Conference.
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Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang akaji dalam
penelitian ini adalah analisis kelayakan faktortdakpasar dan pemasaran
pada produk akomodasCbttage Bukit Hijau” di Lido Lakes Resort Hotel &
Conference. Melalui diversifikasi produk ini dihpkan akan memenuhi
keinginan wisatawan serta dapat menambah profit pagusahaan yang
bersangkutan dan dapat memberikan kontribusi bagsyarakat sekitar
melalui perekrutan dan penyupkouvenir atau hasil bumi seperti makanan
khas daerah, adanya pemasukan bagi pemerintathdaegrerti pajak, dan lain
sebagainya. Berdasarkan penjelasan sebelumnyahmua#ahan sumbangan
ide pengembangan pariwisata ini dapat menjadi ataan pengembangan

kawasan wisata lainnya yang ada di Indonesia.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasaladrzelitiannya
adalah “apakah penambahan produk diversifikasi akiasi berupaottage
berbentuk rumah bukit hijau ini dapat dinyatakayakaatau tidak layak pada
aspek pasar dan pemasarannya, dan apakah prodekuerakan disambut
positif dan diminati oleh pengunjung khususnya gangasarfamiliy dan
honeymooners’. Untuk menghindari penafsiran yang lebih luaskandalam
penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapdgapgaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana aspek pasar dan pemasaran di Lido LasstRHotel &

Conference?
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2. Bagaimana diversifikasi produkottage Bukit Hijau di Lido Lakes
Resort Hotel & Conference?
3. Apakah diversifikasi produk akomodasottage Bukit Hijau di Lido

Lakes Resort Hotel & Conference layak untuk dissaikan?

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitianaisi@lah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui aspek pasar dan pemasaran dillalles Resort
Hotel & Conference.

2. Untuk mengetahui diversifikasi produ®ottage Bukit Hijau di Lido
Lakes Resort Hotel & Conference.

3. Untuk mengetahui layak direalisasikan atau tidakmpzersifikasi
produk akomodadCottage Bukit Hijau di Lido Lakes Resort Hotel &

Conference untuk.

1.5. Manfaat Penelitian
Setelah mengkaji masalah yang ada, maka penelityimpulkan
beberapa manfaat penelitian, diantaranya yaitu :
1. Bagi Kepentingan Pribadi
Dapat menganalisis kondisi kawasan wisata LidoekaResort
Hotel & Conference yang masih potensial dan daj@ndun fasilitas

atau produk baru berdasarkan keinginan atau mirsattawan, serta dapat
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mencoba mengekspresikan dan menuangkan ide pemdalam rangka
pengembangan kawasan wisata.

2. Bagi Kepentingan Akademis, khususnya Prodi Manajeme Resort &
Leisure.

Bagi civitas akademis diharapkan dapat dijadikebagai acuan
berfikir dalam melihat peluang bisnis di sektoriwesata, serta sebagai
sumbangan pemikiran untuk pendidikan khususnyarkeigataan.

3. Bagi Kepentingan Perusahaan

Sebagai masukan atau bahan pertimbangan untuksifikesi
produk akomodasi khususnya dalam mengembangkanlakes Resort
Hotel & Conference oleh PT. Lido Sarana Prima sabpgngelola, serta
memberikan masukan agar pengelola dapat lebih tenmagembangkan
lagi potensi pariwisata yang ada di Objek Wisatdolliakes Resort Hotel
& Conference khususnya.

4. Bagi Kepentingan Dunia Pariwisata

Jika dari hasil analis@ottage Rumah Bukit Hijau yang saya
lakukan dapat direalisasikan, mudah-mudahan akg@atdaemberikan
manfaat yang nyata bagi saya maupun perusahaaryarakat sekitar

Lido Lakes Resort Hotel & Conference dan Bogor padamnya.

1.6. Pembatasan Masalah
Pada dasarnya studi kelayakan bisnis merupakanu dwegiatan yang
mempelajari secara mendalam tentang suatu usaha kasais yang akan

dijalankan, dalam rangka menentukan layak atak tigaha tersebut dijalankan.
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Aspek terpenting dalam studi kelayakan yang palimgnentukan bagaimana
nasib bisnis atau usaha yang dijalankannya dimaisg gkan datang adalah aspek
pasar dan pemasaran. Melalui riset pasar dan reamggamasaran yang baik akan
dapat menciptakan tawaran produk baru yang sesuagiath keinginan wisatawan,
serta dapat meminimalisir resiko kegagalan.

Adapun dalam penelitian ini peneliti membatasi nesdahwa yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalahengenai kelayakan aspek pasar dan
pemasaran pada diversifikasi produk akomod@&sittage Bukit Hijau” di Lido
Lakes Resort Hotel & Conference saja, tetapi tida&mbahas aspek-aspek
lainnya yang terdapat pada studi kelayakan bisecara menyeluruhHal ini
terjadi karena berbagai keterbatasan peneliti balmwtak menyusun suatu studi
kelayakan bisnis secara utuh memerlukan proses gakigp panjang dan tidak
dapat dilakukan secara sembarangan. Dalam halenelpi terbentur dengan
keterbatasan waktu penelitian yang dimiliki, ketedsan data dan dana, serta
keterbatasan pemikiran. Oleh karena itu dalam kdngeh ini peneliti hanya
memfokuskan pada kelayakan diversifikasi prodotkage dalam aspek pasar dan
pemasarannya. Pada intinya peneliti berusaha mekaapaerluasan pasar dan
pemasaran melalui penganekaragaman produk berdashdsil riset pasar dan
Market Mix Lido Lakes Resort Hotel & Conference yang adaagoeningkatkan

profit baik bagi perusahaan, masyarakat, maupunepatah daerah setempat.

1.7. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kawasan wisata Lido éakResort Hotel &

Conference di Kabupaten Bogor, Jawa Barat, lelphttg/a di Desa Watesjaya,
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Kecamatan Cigombong pada km 21 jalan raya CiawaBuini. Lido Lakes
Resort Hotel & Conference ini merupakan sebuahgadraan jasa wisata yang
bergerak pada penyediaan fasilitas akomodasi, Mi®teeting, Incentive,
Conference, Exhibition), outbound dan rekreasi dengan objek daya tarik utamanya

yaitu Danau Lido.

1.8. Kerangka Pemikiran e N

A 4

Lido Lakes Resort

Hotel & Conference
Latar belakang kebutuhan L Y,

wisatawan pada fasilitas

rekreasi serta perluasan [

mar ket share padafamily dan
honeymooners

A 4
Analisis aspek pasar
dan pemasaran Lido
Lakes Resort Hotel &
Conference.

Diversifikasi Produk Akomodas
Cottage Bukit Hijau

\ 4
Layak atau tidaknya diversifikas
produkCottage Bukit Hijau di
Lido Lakes Resort Hotel &
Conference dari sisi pasar dan
pemasarannya.

A 4

Tirme Series [ Analisis SWOT ] Matrik IFAS
dalam menghitung dan EFAS

forecast L/

f Kelayakan untuk merealisasikan

g diversifikasi produkCottage Bukit
Hijau dari sisi pasar dan pemasarannya.

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 2009

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran
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1.9. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode rigti$kdengan
pendekatan kualitatif. Metode deskriptif merupakaetode penelitian yang
berusaha untuk dapat menggambarkan secara jetasgamasalah-masalah atau
kejadian-kejadian yang sedang berlangsung padass&atang, dan tujuan dari
metode deskriptif ini adalah membuat deskripsi, lg@man atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki. Mengenai teknik caenpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain adalaseovasi lapangan, survei, studi
dokumentasi, dan studi kepustakaan. Adapun untulengkapi data dalam
penulisan skripsi ini, penulis juga menggunakamaékgi media informasi pada

situs atauwebsite di internet dalam proses penyempurnaan pengumpulan data.

1.10. Jadwal Penelitian

Tabel 1.1.
Alokasi Waktu Penelitian
(Dilaksanakan pada bulan Oktober 2008 — Mei 2009)

No Kegiatan Bulan .
Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei

1. | Data dan Studi awal X X X X

2. | Pengumpulan Data X X X X X

3. | Pengolahan Data X X

4. | Analisis Data X

5. | Perumusan Strategi X X

6. | Penyusunan Laporan awg X

7 Penyempurnaan Laporan X X

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 2009
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1.11. Sistematika Penulisan
1. Bab | Pendahuluan
Bab ini menguraikan tentang latar belakan masatimtifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, miandeaelitian,
pembatasan masalah, kerangka pemikiran, metoddit@emelokasi
penelitian, alokasi waktu dan kegiatan peneliti@ntas sistematika
penulisan.
2. Bab Il Tinjauan Pustaka
Bab ini mengungkapkan teori-teori yang berkaitanngae
permasalahan yang ada pada penelitian ini.
3. Bab Il Metodologi Penelitian
Bab ini mengungkapkan tentang metode penelitiapulasi dan
sampel, sumber informasi, instrumen penelitianpitelpengumpulan
data, teknik analisis data, pengolahan data, p&ssam keabsahan
data, dan variabel penelitian.
4. Bab IV Pembahasan
Bab ini menguraikan secara jelas tentang gambaraumuobjek
penelitian dan pembahasan dari masalah yang diakgm penelitian.
5. Bab V Kesimpulan dan Saran
Bab ini menerangkan kesimpulan yang diambil damipghasan
penelitian dan memberikan saran-saran untuk Lid@$&d&esort Hotel

& Conference dari kacamata peneliti.



